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ABSTRAK

Jenis penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif menggunakan metode
quasi eksperimen, dengan desain yang melibatkan pretest dan posttest pada dua
grup: kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, populasi terdiri
dari semua siswa kelas 1V yang berjumlah 19 orang. Sampel terdiri atas 8 siswa
dari kelas 1VB yang berfungsi sebagai kelas kontrol dan 11 siswa dari kelas IVA
sebagai kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ratarata
pretest untuk kelas kontrol mencapai 64,74, sementara kelas eksperimen mencatat
57,11. Untuk posttest, kelas kontrol memperoleh nilai 63,95, sedangkan kelas
eksperimen mencapai 74,21. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai t yang
dihitung adalah 5,195, lebih besar daripada t tabel yang sebesar 2,042. Dengan
demikian, H_o ditolak dan H_a diterima, yang berarti ada pengaruh signifikan
dari pemanfaatan media animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPAS mengenai perkembangbiakan tanaman di SD Negeri 105316
Beranti.

Kata Kunci: Quasi Eksperimen, Media Animasi, Minat Belajar Siswa

ABSTRACT
This type of research applies a quantitative approach using a quasi-experimental
method, with a design involving pretest and posttest in two groups: the control
class and the experimental class. In this study, the population consisted of all 19
fourth-grade students. The sample consisted of 8 students from class IVB which
functioned as the control class and 11 students from class IVA as the experimental
class. The results showed that the average pretest score for the control class
reached 64.74, while the experimental class recorded 57.11. For the posttest, the

300.1


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
mailto:refiliuslaia8@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional /4;11:;3\
A ""U,r
" i s f ‘37

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) N
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 '.E_ RS AR _,:‘f.'
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh \QSSH/

control class obtained a score of 63.95, while the experimental class reached
74.21. Based on the results of the hypothesis testing, the calculated t value was
5.195, greater than the t table of 2.042. Thus, H_o is rejected and H_a is
accepted, which means that there is a significant effect of the use of animation
media on the learning interest of fourth-grade students in the science subject
regarding plant propagation at SD Negeri 105316 Beranti.

Keywords: Quasi-Experiment, Animated Media, Student Learning Interest

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah umumnya melibatkan interaksi antara guru
dan Siswa. Dalam situasi pembelajaran, guru berperan sebagai penyampai
informasi, sedangkan siswa berfungsi sebagai penerima. Oleh sebab itu, peran
guru sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru perlu memiliki
berbagai kemampuan khusus, termasuk dalam mengelola kelas, menciptakan
suasana belajar yang mendukung, serta memilih metode yang tepat untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran.

Salah satu aspek yang sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran
adalah minat siswa untuk belajar. Ketika minat belajar siswa tinggi, mereka
cenderung lebih aktif dan bersemangat dalam menyerap informasi yang
disampaikan. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
khususnya terkait perkembangbiakan tanaman, dibutuhkan pendekatan inovatif
agar siswa dapat menggenggam dengan lebih mudah konsepkonsep yang bersifat
abstrak. Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan minat dan pemahaman
mereka terhadap materi. Salah satu media yang terbukti efektif adalah animasi.
Media animasi mampu menyajikan informasi dengan cara yang menarik secara
visual, sehingga membantu siswa memahami bahan yang sulit. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak penggunaan media
animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV SD dalam pembelajaran IPAS
tentang perkembangbiakan tanaman di SD Negeri 105316 Beranti.

Sardiman (2019) menyatakan bahwa minat belajar adalah kecenderungan
yang dimiliki seseorang untuk merasa tertarik dan aktif dalam proses belajar.
Ketika minat belajar tinggi, ini akan berkontribusi pada motivasi serta keterlibatan
siswa dalam memahami pembelajaran. Di sisi lain, Sunarto dan Agung (2021)
mengungkapkan bahwa sejumlah faktor dapat memengaruhi minat belajar, seperti
lingkungan tempat belajar, metode pengajaran yang digunakan, dan penggunaan
media pembelajaran yang menarik minat. Sementara itu, Mayer (2020)
menjelaskan bahwa media animasi merupakan salah satu jenis multimedia yang
sangat efektif untuk pembelajaran, karena dapat menyajikan informasi dalam
bentuk yang visual dan interaktif. Dengan adanya animasi, siswa akan lebih
mudah memahami konsep yang bersifat abstrak dengan cara yang lebih konkret
dan menarik. Selain itu, penelitian oleh Wibowo et al. (2022) menemukan bahwa
menggunakan media animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat
siswa untuk belajar serta memperbaiki pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Kusuma (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini karena media
animasi mampu menyajikan materi secara lebih interaktif dan mudah dipahami.
Selain itu, penelitian oleh Nugroho (2024) juga menemukan bahwa siswa yang
belajar menggunakan media animasi menunjukkan peningkatan minat belajar
yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode
konvensional. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran memiliki
dampak positif terhadap minat belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan
meneliti lebih lanjut bagaimana pengaruh media animasi terhadap minat belajar
siswa kelas 1V SD pada pembelajaran IPAS materi perkembangbiakan tanaman di
SD Negeri 105316 Beranti.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap guru wali kelas 1V di
SD Negeri 105316 Beranti pada Tahun Ajaran 2024/2025, ditemukan bahwa
pembelajaran IPAS, khususnya pada materi perkembangbiakan tanaman, belum
sepenuhnya dipahami oleh seluruh siswa. Salah satu permasalahan utama yang
muncul adalah rendahnya minat belajar siswa terhadap materi yang disampaikan.
Banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
perkembangbiakan tanaman, terutama karena sifatnya yang abstrak dan tidak
dapat diamati secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari
hasil evaluasi belajar yang menunjukkan bahwa beberapa siswa masih
mendapatkan nilai di bawah standar Kriteria Ketuntasan Target Pelajaran (KKTP)
yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 70. Rincian data terkait dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1.1 Data Nilai KKTP Kelas 1V SDN 105316 Beranti

Jumlah
Kelas KKTP Nilai siswa Prestanse
Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
IVA 70 <70 11 7 5757% | 28,23%
e <70 8 6 | 7257% | 43,45%

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa berbagai mata pelajaran memiliki
tingkat kesulitan yang berbedabeda. Di satu sisi, ada mata pelajaran yang dapat
diajarkan tanpa alat bantu. Di sisi lain, beberapa materi memerlukan perangkat
tambahan, seperti alat bantu pembelajaran.

Materi pelajaran yang lebih sulit biasanya tidak mudah dipahami oleh
siswa. Ketika siswa menghadapi kesulitan dalam mengerti materi, mereka bisa
merasa bosan dan motivasi untuk menyelesaikan tugas dari guru bisa menurun.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis animasi audiovisual. Media ini menawarkan tampilan
gambar berwarna, suara, dan teks sebagai penjelasan materi, sehingga dapat
membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik.

Media animasi juga merupakan bagian dari teknologi pembelajaran yang
terus berkembang. Penggunaannya memerlukan alat tambahan seperti proyektor
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dan sumber listrik untuk menampilkan gambar dan suara secara interaktif dan
menarik untuk siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 105316 Beranti,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: "Pengaruh Media
Animasi terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV SD pada Pembelajaran IPAS
Materi Perkembangbiakan Tanaman di SD Negeri 105316 Beranti."

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini menerapkan metode eksperimen melalui desain Quasi
Experimental Design. Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent pretest
dan posttest yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang tidak diacak. Dalam pendekatan ini, satu grup digunakan untuk
penelitian namun dibagi menjadi dua bagian, di mana seluruh siswa di kelas 1V
berperan sebagai eksperimen (tanpa perlakuan) dan siswa kelas IV lainnya
sebagai kelompok kontrol (juga tanpa perlakuan).

Penelitian ini dilaksanakan dalam satu kelas yang terdiri dari 19 peserta
didik, diajarkan selama dua sesi. Sesi pertama diadakan sebagai kelas kontrol dan
sesi kedua sebagai kelas eksperimen (percobaan). Metode penelitian yang
diadopsi oleh peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Penulis akan menyajikan
serta menganalisis data ini untuk mengukur dampak variabel bebas X (Pengaruh
Media Animasi) terhadap variabel terikat Y (minat belajar siswa kelas IV SD
Negeri 105316 Beranti).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media animasi terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS.
Penelitian ini berfokus pada siswa kelas IV SD, khususnya tentang materi
perkembangan tanaman di SDN 105316 Beranti. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa tes awal dan tes akhir, yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda
untuk Pretest, serta indikator yang terdapat dalam RPP. Tes awal dilaksanakan
sebelum proses pengajaran yang menggunakan media animasi dan tes akhir
dilakukan setelah penerapan tersebut.

Tabel 4.9 Kriterial Skor Nilai

Angka Kriterial
Baik
80 —100 Sekall
60 — 79 :
Baik
50 - 65 Cuku
36 — 49 P
Kurang
0-35
Gagal

Tabel 4.12 Hasil Nilai Pre-test dan Post- test Siswa

Kontrol Eksperimen
No | Sampel | Pre Test | Post Test | Sampel | Pre Test | Post Test
1 X1 70 60 X1 70 80
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2 X2 65 70 X2 70 70
3 X3 70 75 X3 70 80
4 X4 80 80 X4 80 80
5 X5 70 80 X5 80 80
6 X6 50 50 X6 60 80
7 X7 60 60 X7 60 70
8 X8 40 50 X8 50 50
9 X9 50 70 X9 60 70
10 X10 60 70 X10 70 80
11 X11 70 70 X11 80 90
12 X12 50 70 X12 60 70
13 X13 30 60 X13 50 60
14 X14 60 60 X14 60 70
15 X15 60 60 X15 60 70
16 X16 60 50 X16 70 80
17 X17 20 50 X17 50 70
18 X18 70 80 X18 70 90
19 X19 50 50 X19 60 70

J“?'a 1085 1215 1230 1410

Rata-

Rata 5711 | 63,95 64,74 74.21

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat perolehan nilai Pre-test dan Post-
test siswa. Nilai Pre- test siswa adalah rentangan dari 100-10, dengan rincian 70
perolehan nilai tertinggi Pre-test dan 10 adalah nilai terendah Pre-test, nilai rata-
rata pre- test adalah 43,9. Kemudian perolehan nilai post- test adalah rentangan
100-50, dengan rincian 80 adalah perolehan nila tetinggi post-test dan 50
perolehan terendah post-test, dengan nilai rata-rata post- test adalah 60,263.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 105316
Beranti, kami menyimpulkan hal berikut:
1. Ketertarikan siswa dalam belajar tanpa menggunakan media animasi pada
pembelajaran IPAS tentang perkembangbiakan tanaman di kelas IV SD Negeri

105316 Beranti menghasilkan nilai ratarata 63,95.

2. Sebaliknya, ketertarikan siswa yang belajar dengan bantuan media animasi
pada IPAS tentang perkembangbiakan tanaman di kelas 1V SD Negeri 105316
Beranti mencapai nilai ratarata 74,21.

3. Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan media animasi terhadap minat
belajar siswa kelas 1V pada pembelajaran IPAS mengenai perkembangbiakan
tanaman di SD Negeri 105316 Beranti, yang dibuktikan dengan rumus uji t
yang menunjukkan bahwa t_(hitung) lebih besar daripada t_tabel dengan hasil
5,195 lebih besar dari 2,042, sehingga H_o ditolak dan H_a diterima.
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